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1. Kemampuan akhir yang diharapkan :
Setelah kuliah selesai mahasiswa diharapkan dapat:
Mahasiswa mampu menguraikan pengertian sistem dan ruang lingkup nya.

2. Materi Pembahasan

2.1 Definisi sistem

2.2 Pemodelan sistem 

2.3 Contoh contoh sistem 

3.
Pembahasan

3.1 Defisini Sistem 

· Asal usul Sistem berasalah dari General System Theory (GST) ( Von Bertalanffy (1968).
· Mempelajari “wholes” and “wholeness”
· Menurut Hukum :
Sistem dipandang dari aturan-aturan yang membatasinya, baik dari kapasitas system itu sendiri maupun lingkungan dimana system itu berada.

· Menurut Rekayasa :
Sistem dipandang sebagai proses masukan dan keluaran

· Menurut Awam :
Sistem dipandang melalui bagaimana cara pencapaian tujuan

· Menurut Geoffrey Gordon (1987) :
Suatu agregasi atau kumpulan objek-objek yang terangkai dalam interaksi dan saling ketergantungan yang teratur

· Menurut Ludwig Von Bertalanffy :
Suatu set elemen-elemen yang berada dalam keadaan yang saling berhubungan.

· Menurut Schmidt dan Taylor (1970)
Suatu kumpulan komponen-komponen (entiti-entiti) yang berinteraksi dan bereaksi antar atribut komponen-komponen/entiti-entitinya untuk mencapai suatu akhir yang logis.

· Menurut Webster Third New International Dictionary :
Suatu kesatuan (unity) yang kompleks yang dibentuk oleh bagian-bagian yang berbeda beda (diverse) yang masing-masing terikat pada rencana yang sama atau berkontribusi untuk mencapai tujuan yang sama.
· Menurut Hick:
Sekumpulan komponen-komponen yang saling berinteraksi dan beroperasi di dalam suatu batasan.
· Menurut John Burch :
Suatu kumpulan objek-objek dan ide-ide, mereka saling berhubungan dan diperintahkan untuk mencapai sasaran atau tujuan yang bersama.
· Menurut Murdick dan Ross
Suatu susunan elemen-elemen yang berinteraksi  dan membentuk satu kesatuan yang terintegrasi.
Definisi Sistem
“Sistem adalah kumpulan obyek-obyek yang saling berinteraksi dan bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu dalam lingkungan yang kompleks.

(Objek yang dimaksud : bagian dari sistem, seperti input, proses, output, pengendalian umpan balik dan batasan-batasan, dimana setiap bagian ini mempunyai beberapa nilai atau harga yang bersama-sama menggambarkan keadaan sistem pada suatu saat tertentu). Contoh sistem dapat dilihat pada Gambar 1.

Contoh Sistem :

Sistem AC  
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Komponen :
rumah,pompa pemanas, termostat, udara, listrik
Kumpulan objek yang terdapat pada defisini sistem, terdiri dari Input-Proses dan Output Adapun kumpulan objek atau komponen sistem tersebut, dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Komponen sistem

Ilmu sistem selalu berkembang sesuai dengan periode waktu. Perkembangan ilmu sistem, dapat dilihat pada Gambar 3. 

Perkembangan Ilmu sistem
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Gambar 3 Perkembangan ilmu sistem
Pada saat merancang sistem, harus dipahami bahwa sistem terdiri dari lima unsur yang mempengaruhinya. Berikut adalah lima unsur sistem.

1. Elemen-elemen atau bagian-bagian
2. Adanya interaksi atau hubungan antar elemen
3. Adanya seseuatu yang mengikat elemen-elemen atau bagian tersebut menjadi satu kesatuan
4. Terdapatnya tujuan bersama
5. Berada dalam suatu lingkungan yang kompleks
Elemen atau bagian sistem, merupakan sub sistem. Perubahan pada sub sistem, dapat mempengaruhi sistem secara keseluruhan. Adapun struktur hirarki sistem tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4 Struktur hirarki Sistem
Berdasarkan penjelasan mengenai unsur sistem tersebut, harus dipahami Syarat-syarat system. Syarat sistem yang dimaksud, terdiri dari :

1. Sistem harus dibentuk untuk menyelesaikan masalah. 

2. Elemen sistem harus mempunyai rencana yang ditetapkan. 

3. Adanya hubungan diantara elemen sistem.

4. Unsur dasar dari proses (arus informasi, energi dan material) lebih penting dari pada elemen sistem. 

5. Tujuan organisasi lebih penting dari pada tujuan elemen.
Pada saat implementasi atau merancang siste, seringkali tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini terjadi karena beberapa faktor, diantaranya yaitu :
Kreatvitas dan masalah system

Kreativitas berkaitan dengan tersedianya informasi. Konsep dan pengetahuan yang sangat terbatas atau secara parsial, sepotong-sepotong, tidak utuh dalam menangani suatu realita tertentu.

Kreativitas adalah kemampuan untuk merumuskan hubungan hubungan baru, meneropong suatu hal dari sudut pandang atau perspektif baru dari beberapa konsep.

Contoh :

· Becak motor (paduan dua buah produk yang berbeda menjadi produk baru)

· Permen nano-nano yang memberikan cita rasa asam, manis dan asin

· Shampo two in one, yaitu paduan antara shampo dan conditioner yang sebelumnya merupakan produk yang tersendiri

Contoh-ontoh di atas menunjukkan bahwa kreativitas, bersifat spontan, dan tidak dapat diperhitungkan sebelumnya.

Kreativitas merupakan hasil olah mental yang mendayagunakan wawasan, pengetahuan, imajinasi, logika intuisi, kejadian-kejadian, kebetulan serta evaluasi yang konstruktif atau lingkungan dan rangsangan-rangsangan eksternal.

Maksud kreativitas :

· Pelarian dari gagasan lama

· Membuat gagasan-gagasan baru

Kreativitas dapat dilihat sebagai:

· Produkdari perilaku kreatif seperti penemuan-penemuan baru, teori, model, algoritma, karya sastra, musik, model busana

· Proses dari perilaku kreatif yang mencakup persepsi, belajar, berfikir dan motivasi.

Proses kreatif berkaitan dengan kemampuan untuk mengubah (transform) atau menemukan hubungan-hubungan baru yang tidak terduga diantara berbagai informasi.

Kreativitas terdiri dari tiga elemen, yaitu :

a. Sensitivitas

Mencakup kepekaan untuk melihat adanya persoalan dan menemukan pemecahannya.

b. Sinergi

Adalah perilaku dari totalitas system yang sukar diperkirakan atas dasar perilaku-perilaku komponennya.

c. Serendipitas

Arti penting dari kejadian-kejadian yang terjadi secara kebetulan.

Ketiga elemen ini biasanya terpatri dalam siklus mental dengan psikologis orang-orang kreatif, yaitu :

· Memiliki keterampilan analisis dan sintesa

· Lebih menyukai hal-hal yang kompleks daripada yang sederhana

· Memiliki keberanian, keingintahuan serta spontanitas

Hambatan kreativitas :

a. Hambatan perceptual, merintangi seseorang untuk memahami hakekat masalah dan atau informasi yang diperlukan untuk memecahkan persoalan, yang muncul dalam bentuk :

· Kekakuan persepsi

· Kesulitan untuk menemuan dan mengisolasikan persoalan yang sebenarnya

· Penambahan pembatas dan asumsi secara mengada-ada sehingga struktur persoalan berubah atau bergeser menjadi persoalan lain.

· Ketidakmampuan untuk menelaah persoalan dari berbagai sudut pandang.
b.
Hambatan emosional, diantaranya :

-  
Katakutan untuk melakukan kesalahan atau menghadapi resiko

-  
Ketidakmampuan untuk bersikap toleran pada ketidakpastian

-  
Keinginan untuk memperoleh keamanan dan perlindungan

-  
Lebih menyukai posisi sebagai penilai daripada pencetus gagasan

- 
Memiliki motivasi yang berlebihan untuk mencapai keberhasilan secara cepat (ambisius)

-  
Ketidakmampuan membedakan realitas dengan fantasi.
c.
Hambatan kultural dan lingkungan, yaitu norma, nilai-nilai, dan keyakinan yang berlaku di masyarakat serta lingkungan fisik dan sosial yang dekat pada kita
d. Hambatan intelektual dan ekspresi, yaitu:

· Kurangnya kemampuan intelektual

· Tidak mempunyai pengetahuan

· Tidak ada gagasan

· Kurang pengalaman dan keahlian untuk menyampaikan gagasan

Permasalahan apapun yang dihadapi, pemecahannya menuntut pendekatan yang sistematik, yang penuh dengan kreativitas.

Acuan yang sering digunakan adalah pendekatan dengan dasar pemikiran sebab akibat, yang dapat dibagi kedalam lima langkah berikut :

a. Pendefinisian masalah
b. Spesifikasi, permasalahan dispesifikasikan ke dalam empat dimensi :
· Pengenalan (apa)

· Lokasi (dimana)

· Timing (kapan)

· dampak

c. Mencari sebab-sebab yang mungkin

Harus dipahami pengertian”perbedaan dan perubahan”

Perbedaan adalah keadaan yang terjadi sebelum deviasi mulai (bersifat statis) 

Perubahan adalah kejadian yang timbul pada saat deviasi mulai (bersfat dinamis)

i. Mencari sebab yang paling mungkin

Setiap sebab yang mungkin diuji berdasakan fakta dan dengan dimensi (apa, dimana, kapan, seberapa luas akibatnya)

ii. Menguji kebenaran, untuk mendapatkan penyebab yang sebenarnya yang menimbulkan suatu masalah

Cara verifikasi :

· Verifikasi berdasar logika : membandingkan hipotesis dengan kaidah-kaidah logis.

· Verifikasi berdasar realita : membandingkan hipotesis dengan realita

Realita dapat berupa kejadian yang memang terjadi di lapangan atau kejadian yang sengaja diciptakan melalui suatu eksperimen.

Hambatan yang dijumpai dalam setiap tahap :

· Kurang lengkapnya informasi, sehingga tidak semua variable keputusan yang penting tersedia

· Terdapatnya masalah klasik yang tidak diketahui kapan perubahan atau penyimpangan terjadi

· Adanya sifat psikologis manusia yang multi dimensi dalam menetapkan letak masalah sebenarnya, sehingga sering mengakibatkan bias pada masalah

· Kebiasaan menetapkan hipotesis sejak dini tanpa meninjau konteks masalah yang lebih luas.

Secara garis besar, sistem dapat dibagi 2, yaitu : 

1.SISTEM FISIK ( PHYSICAL SYSTEM ) 

Sistem fisik merupakan kumpulan elemen-elemen/ unsur-unsur yang saling berinteraksi satu sama lain secara fisik serta dapat diidentifikasikan secara nyata tujuan-tujuannya. 

Contoh : 

a. Sistem transportasi, elemen : petugas,mesin, organisasi yang menjalankan transportasi 

b. Sistem Komputer, elemen : peralatan yang berfungsi bersamasama untuk menjalankan pengolahan data. 

2. SISTEM ABSTRAK ( ABSTRACT SYSTEM).

Sistem abstrak yaitu sistem yang dibentuk akibat terselenggaranya ketergantungan ide, dan tidak dapat diidentifikasikan secara nyata, tetapi dapat diuraikan elemen-elemennya. 

Contoh : 

Sistem Teologi, hubungan antara manusia dengan Tuhan.

KARAKTERISTIK SISTEM 

a. Organisasi 

b. Interaksi 

c. Interdependensi 

d. Integrasi 

e. Tujuan pokok 
a. Organisasi Mencakup struktur dan fungsi organisasi 
Contoh Struktur :
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Contoh Fungsi : 
Organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya fungsi dari setiap bagian maupun sub bagian.

Contoh : 
· Fungsi direktur utama. Bertanggung jawab penuh terhadap mati atau hidupnya perusahaan yang dipimpinnya. 
· Fungsi departemen marketing. Bertanggung jawab penuh atas kelancaran pembuatan produk dengan jalan mencari langganan pembeli. 
· Fungsi departemen keuangan dan administrasi. Bertanggung jawab atas kelancaran pengeluaran keuangan perusahaan. 
b. Interaksi. 
Saling keterhubungan antara bagian yang satu dengan lainnya. 
Contoh : 
SA dengan P dengan DE dan sebaliknya. 
SA : Sistem Analis, P : Programmer, DE : Data entry. 
c. Interdependensi. 
Bagian yang satu mempunyai ketergantungan dengan bagian yang lainnya. 
Contoh : Bagian marketing saling bergantung dengan bagian produksi dan bagian keuangan dan administrasi dalam hal penagihan pada customer. 
d. Integritas. Suatu keterpaduan antara subs Analisis dan Perancangan Sistem 
e. Main objection ( tujuan utama ). 
Pemusatan tujuan yang sama dari masing-masing subsistem. 
Contoh : suatu perusahaan memerlukan pemusatan tujuan.
KLASIFIKASI SISTEM 
A. DETERMINISTIK SISTEM 
Sistem dimana operasi-operasi (input/output) yang terjadi didalamnya dapat ditentukan/ diketahui dengan pasti. 
Contoh : - Program komputer, melaksanakan secara tepat sesuai dengan rangkaian instruksinya. - Sistem penggajian. 
B. PROBABILISTIK SISTEM 
Sistem yang input dan prosesnya dapat didefinisikan, tetapi output yang dihasilkan tidak dapat ditentukan dengan pasti; (Selalu ada sedikit kesalahan/penyimpangan terhadap ramalan jalannya sistem). 
Contoh : - Sistem penilaian ujian - Sistem pemasaran. 
C. OPEN SISTEM 
Sistem yang mengalami pertukaran energi, materi atau informasi dengan lingkungannya. Sistem ini cenderung memiliki sifat adaptasi, dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga dapat meneruskan eksistensinya. Contoh : Sistem keorganisasian memiliki kemampuan adaptasi.(Bisnis dalam menghadapi persaingan dari pasar yang berubah. Perusahaan yang tidak dapat menyesuaikan diri akan tersingkir). Analisis dan Perancangan Sistem 
D. CLOSED SISTEM 
Sistem fisik di mana proses yang terjadi tidak mengalami pertukaran materi, energi atau informasi dengan lingkungan di luar sistem tersebut. Contoh : reaksi kimia dalam tabung berisolasi dan tertutup. 
E. RELATIVELY CLOSED SISTEM 
Sistem yang tertutup tetapi tidak tertutup sama sekali untuk menerima pengaruh-pengaruh lain. Sistem ini dalam operasinya dapat menerima pengaruh dari luar yang sudah didefinisikan dalam batas-batas tertentu . 
Contoh : Sistem komputer. (Sistem ini hanya menerima masukan yang telah ditentukan sebelumnya, mengolahnya dan memberikan keluaran yang juga telah ditentukan sebelumnya. tidak terpengaruh oleh gejolak di luar sistem). 
F. ARTIFICIAL SISTEM 
Sistem yang meniru kejadian dalam alam. Sistem ini dibentuk berdasarkan kejadian di alam di mana manusia tidak mampu melakukannya. Dengan kata lain tiruan yang ada di alam. 
Contoh : - Sistem AI, yaitu program komputer yang mampu membuat komputer seolah-olah berpikir. - Sistem robotika. - Jaringan neutral network. 
G. NATURAL SISTEM 
Sistem yang dibentuk dari kejadian dalam alam. Contoh : laut, pantai, atmosfer, tata surya, dll. 
H. MANNED SISTEM 
Sistem penjelasan tingkah laku yang meliputi keikutsertaan manusia. Analisis dan Perancangan Sistem 
Sistem ini dapat digambarkan dalam cara-cara sebagai berikut : 
a.  Sistem manusia-manusia. Sistem yang menitik beratkan hubungan antar manusia. 
b.  Sistem manusia-mesin. Sistem yang mengikutsertakan mesin untuk suatu tujuan. 
c.  Sistem mesin-mesin. Sistem yang otomatis dimana manusia mempunyai tugas untuk memulai dan mengakhiri sistem, sementara itu manusia dilibatkan juga untuk memonitor sistem. Mesin berinteraksi dengan mesin untuk melakukan beberapa aktifitas. Pengotomatisan ini menjadikan bertambah pentingnya konsep organisasi, dimana manusia dibebaskan dari tugas-tugas rutin atau tugas-tugas fisik yang berat. Perancang sistem lebih banyak menggunakan metode " Relatively Closed dan Deterministik Sistem ", karena sistem ini dalam pengerjaannya lebih mudah meramalkan hasil yang akan diperoleh dan lebih mudah diatur dan diawasi. 
Contoh : Pada bidang sistem informasi, faktor komputer dan program komputer biasanya " Relatively Closed dan Deterministik ", tetapi faktor manusia sebagai pengelolanya adalah " Open dan Probabilistik Sistem ". ·
METODE SISTEM 
A. BLACKBOX APPROACH. 
Suatu sistem dimana input dan outputnya dapat didefinisikan tetapi prosesnya tidak diketahui atau tidak terdefinisi. Metode ini hanya dapat dimengerti oleh pihak dalam ( yang menangani ) sedangkan pihak luar hanya mengetahui masukan dan hasilnya. Sistem ini terdapat pada subsistem tingkat terendah. 
Contoh : bagian pencetakan uang, proses pencernaan. Masukan yang sudah terdefinisi pengolah yang tidak terdefinisi keluaran yang sudah terdefinisi 
B. ANALITYC SISTEM. 
Suatu metode yang mencoba untuk melihat hubungan seluruh masalah untuk menyelidiki kesistematisan tujuan dari sistem yang tidak efektif dan evaluasi pilihan dalam bentuk ketidak efektifan dan biaya. Dalam metode ini beberapa langkah diberikan seperti di bawah ini : 
· Menentukan identitas dari sistem. - sistem apa yang diterapkan - batasannya - apa yang dilaksanakan sistem tersebut 
· Menentukan tujuan dari sistem. - output yang dihasilkan dari isi sistem - fungsi dan tujuan yang diminta untuk mencoba menanggulangi lingkungan 
· Bagian-bagian apa saja yang terdapat dalam sistem dan apa tujuan dari masing-masing bagian tersebut. - tujuan masing-masing bagian sistem harus jelas. - cara apa yang digunakan subsistem untuk berhubungan dengan subsistem lain 
· Bagaimana bagian-bagian yang ada dalam sistem itu saling berhubungan menjadi satu kesatuan. 
PENGERTIAN ANALISIS SISTEM 
Suatu sistem akan dirancang oleh satu orang atau sekelompok orang yang membentuk tim. Orang yang merancang sistem ini disebut Sistem Analis. Berikut adalah gambaran dari sistem analis : 
· Seorang yang menggunakan pengetahuan aplikasi komputer yang dimilikinya untuk memecahkan masalah-masalah bisnis, dibawah petunjuk Manajer Sistem. 
· Seorang yang bertanggung jawab menterjemahkan kebutuhan-kebutuhan si pemakai sistem (user) ke dalam spesifikasi teknik yang diperlukan oleh Programmer dan diawasi oleh Manajemen. Pengertian sistem analis ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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FUNGSI ANALIS SISTEM 
Fungsi Analisis Sistem adalah 
1. Mengidentifikasikan masalah-masalah dari user 
2. Menyatakan secara spesifik sasaran yang harus dicapai untuk memenuhi kebutuhan user 
3. Memeilih alternatif-alternatif metode pemecahan masalah

4. Merencanakan dan menerapkan rancangan sistemnya sesuai dengan permintaan user

4.Buku Acuan
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